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A. Judul penelitian 

 

Hubungan Dukungan Teman Sebaya Dengan Tingkat Kecemasan Belajar Pada 

Anak Di SD Negeri 2 Kertosari 

 

B. Waktu Penelitian 

 

Tahun Usulan Tahun Pelaksanaan Semester Lama Penelitian 

2022 2023 Genap 1 Tahun 

       

C. Mata Kuliah 

 

Kode MK Mata Kuliah 

2034442              Keperawatan Anak Sehat dan Sakit 

 

D. Dasar alqur’an 

 

Surah dan ayat [Surat Ar-Ra'd: 11] 

             Ayat alquran نُْ امَْرُِّ اٰللِّّهُ اِّنُ  اٰللَُّ لَُ يغُيَ ِّرُُ مَا هُ  يحَْفظَُوْنهَُ  مِّ نُْ خَلْفِّ نْ ُ بيَْنُِّ يدَيَْهُِّ وَمِّ  لهَُ  مُعقَ ِّبٰتُ  م ِّ
ُ  وَمَا ءًا فلََُ مَرَد ُ لهَ  مْهُ وَاِّذاَ ُ ارََادَُ اٰللُُّ بِّقوَْمُ  سُوْْۤ هِّ  بِّقوَْمُ  حَتىٰ يغُيَ ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ

الُ  نُْ و  نُْ دوُْنِّهُ  مِّ  لهَُمُْ م ِّ
             Artinya Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. 

Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. 

Hadis  

 

 

2. Identitas Peneliti 

 

Nama Peran Tugas 

Wahyu Dwi Fatimah Ketua Penelitian Mengkoordinir pelaksanaan 

penelitian 

Nama Peran Tugas 

            Apri Budianto Anggota 1             Penyusunan laporan 

Anisa Dwi Agustin Mahasiswa 1             Membantu mengumpulkan data, 

pengolahan data 
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3. Mitra Penelitian  

 

Institusi Nama mitra Kepakaran e-         e-mail dan no WA 

- - - - 

 

4. Luaran dan Target capaian 

 

Tahun Jenis Luaran 

1             Jurnal lokal 
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9. Anggaran Penelitian 

 

 
NO URAIAN 

 

SATUAN VOLUME JUMLAH 

 

1 

 

Honor peneliti 

 

3 

 

Rp 500.000,00 

 

Rp 1.500.000,00 

 

2 

 

Belanja barang habis 

pakai 

 

1 

 

Rp 3.000.000.00 

 

Rp 3.000.000,00 

 

3 

Biaya perjalanan 

(survey, ambil data, 

transpot)  

 

10 

 

Rp 300.000,00 

 

Rp 3.000.000,00 

 

4 

 

Publikasi 

 

1 

 

Rp 500,000,00 

 

Rp 500.000,00 

 

5 

 

Lain-lain 

 

1 

 

Rp 1.000.000,00 

 

Rp 2.000.000,00 

 

 

 

Jumah 

   

Rp 10.000.000,00 
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10. Halaman pengesahan 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

Judul Penelitian             :  Hubungan Dukungan Teman Sebaya Dengan       

                                                  Tingkat Kecemasan Belajar Pada Anak Di SD  

                                                  Negeri 2 Kertosari 

1. Bidang Peneltian  : Kesehatan/Keperawatan 

2. Ketua Peneliti    

a. Nama lengkap  : Ns. Wahyu Dwi Fatimah, M.Kep 

b. NIDN   : 0209069401 

c. Jabatan /golongan : Tenaga Pengajar 

d. Program Studi   : S1 Keperawatan  

e. No Hp   : 082137371520 

3. Anggota Peneliti  1  

a. Nama lengkap  : Ns. Apri Budianto, M.Kep. 

b. NIDN   : 0214048201 

5. Lokasi Peneliti  : SD Negeri 2 Kertosari 

6. Jumlah biaya yang diusulkan : Rp.10.000.000 

 

Pringsewu, November 2023 

Mengetahui 

       

 

 
 

 

 

 

 

 

4. Isi Penelitian 

 

a. Abstrak 

Kecemasan merupakan reaksi emosional dan kompleks yang tidak 

menyenangkan dari seseorang sebagai ancaman atau bahaya terhadap apa yang 
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dihadapinya. Peneliti menemukan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar 

mengalami kecemasan yang berdampak pada prestasi belajar siswa. Adanya 

dukungan teman diharapkan akan mempengaruhi tingkat kesemasan siswa dalam 

proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

teman sebaya dengan tingkat kecemasan belajar pada anak di SD Negeri 2 

Kertosari. Desain penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi penelitian ini siswa kelas VI di SD Negeri 2 Kertosari 

yang berjumlah 52 siswa dengan teknik total sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah modifikasi kuesioer dukungan teman 

sebaya, dan kuesioner Hamilton Rating Scale For Anxiety yang sudah baku. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan Juni 2023 dan dianalisis 

menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar 

responden memiliki dukungan teman sebaya, dengan tingkat kecemasan ringan. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap 

tingkat kecemasan belajar anak dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. Ada hubungan 

dukungan teman sebaya dengan tingkat kesemasan belajar pada anak di SD 

Negeri 2 Kertosari, Perlunya sosialisasi terhadap siswa dari pihak sekolah agar 

siswa dapat saling mendukung dalam proses belajar, dan diharapkan peneliti 

sejanjutnya dapat mengkaji kembali faktor-faktor lain seperti motivasi belajar 

yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa. 

 

b. Key word 

Dukungan teman sebaya, tingkat kecemasan, anak sekolah dasar 

     

c. Latar Belakang 

Anak usia sekolah atau SD (6-12 tahun) disebut sebagai masa anak-anak (midle 

childhood). Pada masa ini anak berada pada usia kematangan dalam belajar, anak 

juga sudah dapat mengidentifikasi rasa cemas namun belum memahami sumber 

kecemasannya itu sendiri karena sumber yang irrasional (Fridani, 2019). Hasil 

data Riskesdas tahun 2018 didapatkan angka kecemasan pada anak usia sekolah 

(5-12 tahun) di Indonesia mencapai 6,1 % atau 706.689 penduduk. Kecemasan 

adalah rasa takut, gelisah, atau khawatir terhadap ancaman nyata atau yang 

dibayangkan (Saputro, Fazrin, Surya, & Kediri, 2017). Selain itu, gejala 

psikologis lain yang dapat muncul akibat rasa cemas yaitu berkurangnya rasa 

percaya diri, lebih mudah emosional, dan individu lebih sulit dalam 

berkonsentrasi (Kemenkes, 2018). 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan kecemasan sosial yaitu kualitas hubungan 

dengan teman sebaya. Peran teman sebaya dapat mempengaruji tingkat 

kecemasan seseorang, baik itu mengurangi atau meningkatkan rasa cemas itu 

sendiri. Menurut teori pembelajaran, hubungan teman sebaya memberikan 

dampak yang unik dalam perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 

(Kholifah, 2016). Egbert & Wright (2020) juga mengungkapkan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi efektifitas dukungan teman sebaya yaitu, 
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pemberian dukungan, jenis dukungan, penerimaan dukungan, permasalahan yang 

dihadapi, waktu pemberian dukungan, dan juga durasi pemberian dukungan. 

 

d. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

desain cross sectional untuk mengetahui hubungan dukungan teman sebaya 

dengan tingkat kecemasan belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah semua 

siswa kelas VI di SD Negeri 2 Kertosari yang bersedia menjadi responden. 

Dimana peneliti menggunakan total sampling dalam pengumpulan data yang 

berjumlah 52 siswa. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan Juni 

2023. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioer dukungan teman 

sebaya yang dimodifikasi dari kuesioner penelitian sebelumnya oleh Sukasari 

(2016) dengan jumlah total 26 item pertanyaan. Sedangkan kuesioner tingkat 

kecemasan menggunakan Hamilton Rating Scale For Anxiety (HRS-A) yang 

sudah dibakukan oleh Kautsar et al., (2015) dengan jumlah total 14 item 

pertanyaan. Peneliti melakukan analisis univariat pada dukungan teman sebaya 

dan tingkat kecemasan untuk mengetahui frekuensi dan presentasi dari masing-

masing fariabel. Sedangkan analisis bivariat pada kedua variabel independent dan 

dependent tersebut mengguankan uji Chi Square. 

 

e. Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

dan Jenis Kelamin Pada Anak Di SD Negeri 2 Kertosari Tahun 2023 

(n=52) 
Variabel Frekuensi Presentase % 

Usia (dalam tahun) 
11 
12 
13 

 
7 

36 
9 

 
13.5 
69.2 
17.3 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
37 
15 

 
71.2 
28.8 

Dukungan Teman 
Sebaya 

Mendukung 
Tidak mendukung 

 
29 
23 

 
55.8 
44.2 

Tingkat Kecemasan 
Kecemasan ringan 
Kecemasan sedang 
Kecemasan berat 

 
25 
15 
12 

 
48.1 
28.8 
23.1 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden penelitian. Hasil uji frekuensi 

menunjukkan sebagian besar responden berusia 12 tahun dengan jumlah 36 

responden (69,2%), berjenis kelamin laki-laki 37 respoden (71,2%). Sedangkan 

distribusi frekuensi dukungan teman sebaya sebagian besar responden menerima 

dukungan dari teman sebaya dengan jumlah 29 responden (55,8%), dan 

mengalami tingkat kecemasan ringan dengan jumlah 25 responden (48,1%). 
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Tabel 2. Hubungan Dukungan Teman Sebaya Dengan Tingkat Kecemasan 

Belajar  Pada Anak Di SD Negeri 2 Kertosari Tahun 2023 (n=52) 
 

Dukungan 

Teman 

Sebaya 

Perilaku Pencegahan Hipertensi  

Total 

 

P-

Value Kecemasan 

Ringan  

Kecemasan 

Sedang 

Kecemasan 

Berat 

 

N % N % N % N % 

Mendukung 23 44.3 4 7.7 2 3.8 29 55.8 0,000 

Tidak 

Mendukung 

2 3.8 11 21.2 10 19.2 23 44.2 

Total  25 48.1 15 28.8 12 23.1 52 100  

 

Tabel 2. Hasil analisis uji Chi Square menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan teman sebaya dan tingkat kecemasan belajar pada 

anak SD dengan nilai p = 0.000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang bermakna. 

 

f. Pembahasan 

Kermendikbud (2021) menetapkan bahwa usia masuk SD mulai dari usia 7 tahun 

atau paling muda adalah 6 tahun terhitung tanggal 1 bulan Juni di tahun yang 

sama, dengan masa pendidikan selama 6 tahun. Sedangkan usia maksimal masuk 

SMP adalah 15 tahun. Maka dapat dihitung anak kelas VI berada pada rentang 

usia 11-15 tahun. Pada penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden 

berusia 12 tahun (69%). Hal ini didukung penelitian oleh Mariyati (2017), dimana 

anak usia 7 tahun yang masuk SD memiliki kesiapan belajar lebih baik. Sehingga 

pada saat memasuki kelas VI diharapkan anak sudah berada pada tahap fokus 

dalam proses pembelajaran. Anak pada usia ini juga berada pada tahap  industry 

vs inferiority yang artinya anak sudah mulai mencari tahu bagaimana untuk 

menjadi lebih baik  (Rofiqoh, 2016). 

 

Hasil statistik penduduk Indonesia menurut kelompok jenis kelamin pada usia 

10-14 tahun dengan jumlah sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Pada penelitian ini di dapatkan hasil sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki (71,2%). Sedangkan pada penelitian 

Mariyati (2017) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden perempuan, 

namun hasil menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan kesiapan belajar 

pada perempuan maupun laki-laki. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Sitorus 

et al., (2020), dimana anak perempuan lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari daripada anak laki-laki usia sekolah. 

 

Dukungan teman sebaya merupakan suatu penilaian individu terhadap bantuan 

atau respon positif yang diterima dari teman dengan tingkat usianya yang sama 

atau tidak terpaut jauh. Kelompok teman sebaya berperan penting dalam proses 

perkembangan seseorang baik secara emosional maupun sosial terhadap rasa 
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percaya diri dan harga diri seseorang (Simanjutak & Indrawati, 2021). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan sebagian besar responden 

mendapatkan dukungan yang baik dari teman sebayanya (55,8%). Hal ini 

didukung dengan penelitian Baitilah (2022) yang menunjukan mayoritas 

responden mendapatkan dukungan teman sebaya dengan tingkat sedang (61%) 

dan tinggi (39%). Seseorang dengan dukungan yang baik anak akan merasa 

diperhatikan, dihargai, dan memiliki nilai bagi orang lain. Perasaan tersebut yang 

akan diresponkan pada keinginan untuk melakukan suatu hal yang lebih baik. 

 

Kecemasan sendiri diartikan sebagai bentuk respon emosional dari seseorang 

terhadap sesuatu yang dirasakan sebagai tanda bahaya. Respon ini dinilai dari 

perasan tidak aman dan ketidakberdayaan. Keadaan ini merupakan respon 

subjektif yang dialami oleh individu sebagai bentuk hubungan antar manusia 

(Saputro et al., 2017). Hasil penelitian ini menunjukkan data sebagaian besar 

responden mengalami tingkat kecemasan ringan (48,8%). Hal ini didukung 

dengan penelitian oleh Fadhilah (2020) menunjukkan sebagian besar anak usia 

SD tidak mengalami kecemasan, kemudian diikuti dengan kecemasan ringan. 

Sedangkan penelitian lain menunjukkan tingkat kecemasan anak SD kelas VI 

sebagian besar mengalami tingkat kecemasan sedang (Baitilah, 2022). Data 

menunjukkan bahwa anak usia SD memiliki kecenderungan respon positif 

terhadap sumber bahaya. Sehingga respon ini mempengaruhi tingkat kecemasan 

yang semakin rendah dibandingkan dengan usia lainnya. 

 

Hasil uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji chi-square diperoleh p-

value sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan teman sebaya dengan tingkat kecemasan belajar siswa di SD Negeri 2 

Kertosari tahun 2023. Dimana anak yang mendapatkan dukungan dari teman 

sebayanya memiliki tingkat kecemasan yang lebih ringan (44.3%). Penelitian ini 

didukung oleh Pebriyani et al., (2020) yang menunjukkan sebagian besar 

responden mendapatkan dukungan sosial sedang dan tingkat kecemasan sedang 

dengan nilai p-value =0,008 (p<0,05). Sehingga peneliti menyatakan adanya 

hubungan antara dukungan sosial dan tingkat kecemasan. Begitu juga penelitian 

Cahyady et al.,(2018) diperoleh dukungan sosial teman sebaya sebagian besar 

tidak memiliki kecemasan menjelang ujian nasional dibandingkan dengan 

responden yang tidak memiliki dukungan sosial, dengan nilai p-value 0,028 

(<0,05). Penelitian lain menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat kecemasan pada anak remaja 

(Nityassari, 2019).  

 

Peneliti berasumsi bahwa ketika anak mendapatkan dukungan sosial dari teman 

sebayanya akan mempengaruhi proses belajar anak. Sehingga anak tidak 

merasakan tertekan yang ditandai dengan tingkat kecemasan yang berlebihan, 

atau dalam hal ini anak lebih bisa fokus dalam proses belajarnya. Dukungan yang 

diberikan oleh teman sebaya akan membuat siswa merasa dihargai, diperhatikan 

dan dicintai oleh temannya. Siswa yang mendapatkan dukungan akan termotivasi 
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untuk berusaha lebih baik lagi dalam proses belajar. Sehingga perlu adanya 

informasi tentang pentingnya dukungan sosial teman sebaya, agar siswa dapat 

saling mendukung dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. 

 

g. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 12 

tahun dengan jenis kelamin laki-laki, yang memiliki dukungan teman sebaya 

dengan tingka kecemasan ringan. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya 

hubungan dukungan teman sebaya dengan tingkat kecemasan siswa SD. 

Sehingga penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan sekolah untuk memberi 

sosialisasi terkait pentingnya dukungan teman sebaya. Selain itu juga diharapkan 

penelitian lanjutan bisa mengkaji terkait faktor lain seperti motivasi belajar siswa 

yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa.  
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